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ABSTRAK 

 

 Kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan yang disengaja untuk 

menyajikan informasi yang mengandung salah saji material dalam laporan 

keuangan sehingga mengakibatkan kerugian bagi penggunanya. Tata kelola 

perusahaan merupakan salah satu tameng yang dapat melindungi perusahaan dari 

kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tata 

kelola perusahaan dalam mencegah indikasi kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan perbankan. Unsur-unsur tata kelola perusahaan yang diteliti meliputi 

ukuran direksi, aktivitas direksi, ukuran dewan komisaris, aktivitas dewan 

komisaris, ukuran komite audit, aktivitas komite audit, ukuran komite pemantau 

risiko, aktivitas komite pemantau risiko, ukuran komite nominasi dan remunerasi, 

serta aktivitas komite nominasi dan remunerasi. 

 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2020 – 2022. Teknik sampling yang digunakan dalam pemilihan sampel 

dalam penelitian ini yaitu teknik sampling jenuh atau sensus dimana semua anggota 

populasi dipilih menjadi sampel sehingga diperoleh 122 data observasi. Metode 

analisis yang digunakan yaitu metode regresi logistik menggunakan bantuan 

software IBM SPSS  26. 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran direksi serta aktivitas komite 

nominasi dan remunerasi memiliki pengaruh negatif terhadap indikasi kecurangan 

laporan keuangan. Sementara itu, aktivitas direksi, ukuran dewan komisaris, 

aktivitas dewan komisaris, ukuran komite audit, aktivitas komite audit, ukuran 

komite pemantau risiko, aktivitas komite pemantau risiko, serta ukuran komite 

nominasi dan remunerasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

indikasi kecurangan laporan keuangan. Temuan penelitian ini menyajikan bukti 

empiris mengenai pentingnya penguatan tata kelola perusahaan dalam mencegah 

kecurangan laporan keuangan. Oleh karena itu, disarankan bagi pihak terkait untuk 

dapat lebih tegas dalam menegakkan regulasi yang dapat memberdayakan tata 

kelola perusahaan. 
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